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ABSTRAK
Desa Kauman di Kabupaten Kudus memiliki potensi wisata budaya yang besar, namun masih

menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam hal inklusivitas dan diversifikasi daya tarik
wisata. Pengembangan wisata berbasis budaya di des aini penting untuk meningkatkan ekonomi
lokal dan menarik lebih banyak wisatawan. Melalui metode Participatory Rural Appraisal
(PRA), pengabdian ini menggali potensi budaya lokal seperti permainan tradisional. Program ini
berhasil melibatkan masyarakat dalam pengembangan wisata, meningkatkan kesadaran akan
potensi budaya, dan menciptakan peluang usaha baru. Keberhasilan revitalisasi permainan
tradisional seperti lompat tali, egrang bambu, dan gobak sodor telah menarik wisatawan,
memperkuat identitas Desa Kauman sebagai destinasi wisata budaya yang inklusif. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan promosi budaya yang tepat dapat
meningkatkan daya tarik wisata dan dampak ekonomi secara signifikan bagi masyarakat lokal.

Kata kunci: wisata budaya, permainan tradisional, participatory rural appraisal, inklusivitas,
desa wisata
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ABSTRACT

Kauman Village in Kudus Regency has great potential for cultural tourism but still faces several
challenges, particularly in terms of inclusivity and diversification of tourist attractions. The
development of culturre-based tourism in this vilage is essential for boosting the local economy
and attracting more tourists. Using the Participatory Rural Appraisal (PRA) method, this study
explores local cultural potentials such as traditional games. The program successfully engaged
the community in tourism development, raising awareness of cultural potential and creating new
business opportunities. The revitalization of traditional games like jump rope, bamboo stilts, and
gobak sodor has attracted tourists and strengthened Kauman Village'’s identity as an inclusive
cultural tourism destination. The results show that a participatory approach and proper cultural
promotion can significantly enhance tourism appeal and economic impact for the local
community.

Keywords: cultural tourism, traditional games, participatory rural appraisal, inclusivity, tourism
village

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang mendukung perekonomian berbagai
daerah di Indonesia. Selain memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
pariwisata juga berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Budhi Pamungkas
Gautama et al., 2020)(Ken, 2022). Kabupaten Kudus, misalnya, telah menempatkan sektor ini
sebagai salah satu fokus utama pengembangannya, terutama dalam aspek wisata budaya, Salah
satu destinasi yang memiliki potensi besar adalah Desa Kauman. Desa ini dikenal kaya akan
warisan budaya, termasuk nilai-nilai sejarah dan tradisi yang mendalam. Meski demikian,
pengembangan wisata budaya di Desa Kauman masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah
satu masalah utama adalah adanya kesenjangan dalam persepsi masyarakat, baik lokal maupun
wisatawan, terhadap potensi desa ini. Masyarakat masih memandang sektor pariwisata sebagai hal
yang belum dapat memberikan dampak nyata (Gadzali et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
upaya edukasi dan peningkatan kesadaran agar potensi wisata budaya di Desa Kauman bisa
dimanfaatkan secara optimal (Muhammad Saif Aziz et al., 2023).

Pengembangan pariwisata di Desa Kauman sangat penting karena dapat berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi serta peningkatan pendapatan masyarakat setempat. Pariwisata memiliki
potensi besar untuk menjadi katalisator dalam mendorong kemajuan ekonomi daerah, khususnya
dengan konsep desa wisata yang kini tengah dikembangkan(Gede et al., 2016)(Siswantari &
Septiyani, 2023). Namun, Desa Kauman masih menghadapi berbagai tantangan dalam
pengembangan wisata, salah satunya adalah pandangan stereotip bahwa destinasi ini hanya cocok
untuk wisatawan Muslim dan terbatas pada aktivitas ziarah ke makan Sunan Kudus. Pandangan
ini membatasi daya tarik Desa Kauman bagi wisatawan yang lebih luas, sehingga menghambat
pengembangan potensi pariwisata lainnya, seperti kekayaan budaya, kuliner, dan arsitektur yang
bisa menjadi daya tarik tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi promosi yang lebih inklusif
dan diversifikasi atraksi wisata agar Desa Kauman dapat menarik berbagai segmen wisatawan dan
memberikan dampak ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat (Rahmawati et al.,
2022).

Desa Kauman memiliki potensi lokal yang kaya dan beragam, yang dapat menarik wisatawan
dari berbagai latar belakang. Selain ziarah ke makan Sunan Kudus dan Menara Kudus, desa ini
menawarkan pengalaman unik melalui potensi budaya seperti upacara adat, acara tradisional, dan



salawatan. Atraksi-atraksi ini bisa menjadi daya tarik kuat bagi pengunjung yang ingin merasakan
kedalaman tradisi lokal. Kearifan lokal serta permainan anak tradisional yang diwariskan dari
generasi ke generasi juga memiliki nilai tersendiri sebagai bagian dari identitas budaya Desa
Kauman. Potensi ini sangat penting untuk dikembangkan dalam menciptakan diversifikasi
pengalaman wisata, yang tidak hanya berfokus pada ziarah religius.

Namun, masalah utama yang dihadapi adalah kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap
keberagaman potensi tersebut masih rendah. Infrastruktur wisata, seperti Menara Kudus, memang
sedang diperbaiki, tetapi pengembangan pariwisata tidak bisa berhenti hanya pada perbaikan fisik.
Penting untuk mengubah persepsi masyarakat yang selama ini melihat Desa Kauman sebagai
destinasi yang terbatas hanya untuk wisatawan Muslim. Tanpa perubahan ini, upaya
pengembangan potensi budaya akan sulit terwujud sepenuhnya. Oleh karena itu, diperlukan
strategi promosi yang menyeluruh untuk menonjolkan keunikan budaya lokal, agar Desa Kauman
dapat dikenal sebagai pusat kekayaan budaya yang inklusif dan terbuka bagi semua kalangan.



METODE

Pengabdian ini menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), yang melibatkan
pendekatan partisipatif dari masyarakat dalam proses pengumpulan informasi, analisis, dan
pengambilan keputusan (Selvia et al., 2023). Melalui metode ini, pengabdi dan masyarakat
bersama-sama menganalisis masalah dan mencari solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan
setempat. PRA memungkinkan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses pemahaman,
perencanaan, dan evaluasi terhadap hambatan dan potensi yang ada. Tujuan utama dari PRA adalah
agar keputusan yang diambil benar-benar berdasarkan pemahaman mendalam tentang kondisi
lokal dan dapat memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang terlibat (Sulthan &
Ardiputra, 2022). Proses ini dilakukan melalui pendekatan multi-disiplin, di mana berbagai bidang
keahlian digabungkan untuk memberikan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan bagi
masyarakat, dalam hal ini untuk pengembangan desa wisata budaya di Desa Kauman.

Dalam kerangka pemecahan masalah, terdapat empat tahap utama yang dilakukan. Tahap
pertama adalah diskusi terfikus untuk merancang strategi rebranding Desa Wisata Kauman
sebagai desa wisata budaya. Tahap ini bertujuan untuk emngidentifikasi kebutuhan awal dan
komponen pendukung yang diperlukan dalam pengembangan wisata budaya. Tahap kedua adalah
penggalian potensi wisata budaya, termasuk cerita Sejarah dan pengalaman budaya lokal yang
dapat dirasakan oleh wisatawan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan potensi budaya lokal dapat
diformulasikan dan dioptimalkan sebagai daya tarik wisata. Tahap ketiga adalah penyusunan
materi budaya, di mana informasi dan materi budaya disusun agar dapat dipahami dan diakses oleh
seluruh masyarakat. Tahap terakhir adalah pendampingan pelaksanaan pengembangan wisata
budaya, di mana Desa Kauman secara bertahap diarahkan untuk menjadi desa wisata budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata merupakan salah satu bentuk wisata pedesaan yang menekankan pada kehidupan
masyarakat sehari-hari dan lingkungannya sebagai objek dan daya tarik utama. Wisata budaya
yang berbasis pada tradisi lokal memberikan nilai tambah bagi wisatawan yang ingin merasakan
pengalaman unik yang tidak ditemukan di kota-kota besar (Ngaisah et al., 2021). Desa Kauman di
Kabupaten Kudus memiliki potensi besar untuk menjadi pusat wisata budaya dengan fokus pada
pengembangan tradisi lokal, permainan tradisional, dan warisan budaya. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat di Desa Kauman dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan harapan.
Hal ini terbukti dengan tercapainya tujuan program yang telah dilaksanakan dan dengan kegiatan-
kegiatan untuk menggali potensi budaya. Berdasarkan diskusi dengan pemangku budaya Menara
Kudus, potensi budaya yang dapat ditampilkan dan ditonjolkan adalah permainan tradisional.
Menumbuhkan permainan tradisional dapat menjadi salah satu daya tarik wisata di Desa Kauman.
Hal ini dilakukan untuk membantu melestarikan permainan tradisional yang mulai ditinggalkan di
kawasan Kota Kudus serta meningkatkan minat wisatawan lokal atau asing untuk masuk ke Desa
Kauman.

Berdasarkan hasil koordinasi dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, pokdarwis, dan
pelaksana wisata Desa Kauman pada tahap pesiapan, tim pengabdian menentukan permainan yang
sesuai dengan budaya dan minat dari warga sekitar Desa Kauman, sehingga tujuan dari
mengembangkan desa wisata menuju desa wisata berbasis budaya dapat dipenuhi. Untuk
permainan yang dipilih yaitu lompat tali, egrang bambu, bakiak, serta permainan yang tidak
dilombakan seperti gobak sodor, dakon, petak umpet, dan gasing. Di sisi lain, untuk mendukung
perkembangan permainan tradisional di Desa Kauman yang nantinya akan dikomersilkan melalui
event dan paket tur, disepakati bahwa para tour guide yang akan menjelaskan filosofinya dan
menjelaskan cara permainannya akan mendapatkan pelatihan secara rutin melalui karang taruna
dan karang taruna akan dibekali buku panduan dari tim pengabdian.



Gambar 1. Kegiatan Diskusi Penggalian Potensi Budaya Desa Kauman

Berdasarkan hasil pengabdian sebelumnya, terdapat beberapa capaian yang signifikan dalam
upaya mempromosikan dan mengembangkan desa wisata berbasis budaya di Desa Kauman (Yetty
et al., 2020). Salah satu keberhasilan utama adalah peningkatan keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan wisata budaya melalui pendekatan partisipatif (Wibowo et al., 2022). Masyarakat
setempat mulai menyadari pentingnya potensi budaya lokal mereka sebagai daya tarik wisata.
Melalui pelatihan dan pendampingan, warga mampu mengelola dan menyelenggarakan acara
budaya, seperti upacara adat dan permainan tradisional, yang menarik minat wisatawan
(Kusumajanti et al., 2021; Setyaningrum et al., 2021). Salah satu upaya yang dilakukan dalam
pengabdian ini adalah menghidupkan kembali permainan tradisional yang mulai ditinggalkan oleh
masyarakat modern. Permainan tradisional seperti lompat tali, egrang bambu, bakiak, gobak sodor,
dan dakon telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Kauman, dan melalui program
pengabdian, permainan ini dipromosikan sebagai salah satu daya tarik wisata di desa tersebut.

Permainan tradisional bukan hanya sekadar aktivitas hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukasi
dan budaya yang tinggi (Pangestu, 2022). Melalui permainan ini, wisatawan tidak hanya diajak
untuk bermain, tetapi juga untuk memahami filosofi di balik permainan tersebut. Misalnya,
permainan gobak sodor mengajarkan kerjasama tim dan strategi, sementara egrang bambu melatih
keseimbangan dan kekuatan fisik. Untuk memastikan kelangsungan permainan tradisional sebagai
daya tarik wisata, tim pengabdian melakukan pelatihan bagi para pemandu wisata. Pemandu wisata
dibekali pengetahuan tentang sejarah dan filosofi permainan tradisional, sehingga mereka dapat
menjelaskan kepada wisatawan dengan cara yang menarik dan informatif. Selain itu, pelatihan ini
juga mencakup cara-cara mengajarkan permainan tersebut kepada anak-anak, baik dari masyarakat
setempat maupun dari kalangan wisatawan.

Keberhasilan pengembangan permainan tradisional di Desa Kauman tidak hanya terlihat dari
antusiasme masyarakat setempat, tetapi juga dari peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke
desa tersebut. Wisatawan, terutama keluarga dan anak-anak, tertarik untuk merasakan pengalaman
bermain permainan tradisional yang mungkin tidak mereka temui di tempat lain. Hal ini menambah
daya tarik Desa Kauman sebagai destinasi wisata berbasis budaya yang otentik dan mendidik.
Selain permainan tradisional, desa wisata ini juga mengadakan acara budaya secara berkala, seperti
upacara adat dan festival seni tradisional. Acara-acara ini diintegrasikan dengan pengenalan
permainan tradisional, sehingga menciptakan pengalaman wisata yang lebih kaya dan berkesan
bagi para pengunjung. Misalnya, dalam festival "Bukak Luwur", para wisatawan diajak untuk
mencoba berbagai permainan tradisional di Taman Menara Kudus yang diikuti oleh masyarakat
dan wisatawan. Hal ini terbukti mampu menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan minat
mereka untuk kembali berkunjung.

Salah satu kunci keberhasilan dari program pengabdian ini adalah kesiapan masyarakat dalam



menerima perubahan dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan desa wisata. Melalui
serangkaian pelatihan dan diskusi terfokus, masyarakat setempat mulai memahami pentingnya
konsep wisata budaya dan peran mereka dalam mendukung keberlanjutan desa wisata. Tim
pengabdian juga memberikan pendampingan kepada masyarakat dalam mengelola permainan
tradisional, sehingga mereka dapat menjadi bagian dari atraksi wisata yang ditawarkan. Dengan
adanya pemahaman ini, masyarakat tidak lagi melihat Desa Kauman hanya sebagai destinasi
ziarah, tetapi juga sebagai pusat kebudayaan yang dapat menjadi sumber pendapatan baru. Para
pemuda desa, khususnya yang tergabung dalam karang taruna, diberdayakan untuk menjadi
pemandu wisata dan fasilitator dalam permainan tradisional. Mereka juga dilatih untuk
mempromosikan desa wisata melalui media sosial dan platform digital lainnya. Keberhasilan ini
tidak hanya berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga pada pertumbuhan
ekonomi lokal. Dengan semakin banyaknya wisatawan yang tertarik pada budaya dan permainan
tradisional, muncul peluang usaha baru bagi masyarakat, seperti penyewaan alat permainan
tradisional, pembuatan suvenir khas, dan penyelenggaraan acara budaya.

KESIMPULAN

Pengembangan permainan tradisional sebagai daya tarik wisata budaya di Desa Kauman telah
berhasil meningkatkan minat wisatawan serta memperkuat identitas desa sebagai destinasi wisata
berbasis budaya. Permainan yang dihidupkan kembali tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk memperkenalkan nilai-nilai kebersamaan, kerjasama, dan
kearifan lokal kepada para pengunjung. Keberhasilam program ini terlihat dari keterlibatan aktif
masyarakat setempat, khususnya para pemuda, yang berperan sebagai pemandu wisata dan
fasilitator permainan tradisional. Selain melestarikan budaya, program ini memberikan dampak
positif terhadap ekonomi lokal dengan menciptakan peluang usaha baru, seperti penyewaan alat
permainan, pembuatan suvenir, dan penyelenggaraan acara budaya. Secara keseluruhan, Desa
Kauman telah menunjukkan bahwa potensi budaya lokal dapat menjadi sumber daya signifikan
dalam menarik wisatawan dan meningkatkan eksejahteraan masyarakat jika dikelola dengan baik.
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